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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik kerja sama pertanian antara pemilik lahan dan penggarap
di Desa Nambaru, yang dikenal dengan sistem mukhabarah. Masalah utama yang dikaji adalah
bagaimana model dan efektivitas kerja sama mukhabarah dalam meningkatkan hasil pertanian
sawah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model tersebut serta menganalisis
efektivitasnya dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mukhabarah efektif meningkatkan
hasil panen, membantu petani tanpa lahan mendapatkan pekerjaan, serta mengatasi kendala usia dan
modal bagi pemilik lahan. Namun, ditemukan pula kendala seperti fluktuasi harga dan minimnya
pengawasan akad. Saran dari penelitian ini adalah perlunya penguatan kelembagaan lokal dan
pendampingnya syariah agar sistem mukhabarah berjalan lebih optimal dan sesuai prinsip ekonomi
Islam.

Kata Kunci: Mukhabarah, Produktivitas, Pertanian, Efektivitas, Ekonomi Islam.

ABSTRACT

This research is motivated by the practice of agricultural cooperation between landowners and
cultivators in Nambaru Village, known as the mukhabarah system. The main problem studied is the
model and effectiveness of mukhabarah cooperation in increasing rice field yields. The purpose of
this study is to describe this model and analyze its effectiveness in increasing agricultural
productivity. This study used a descriptive qualitative approach with data collection techniques
through observation, interviews, and documentation. The results indicate that the mukhabarah
system is effective in increasing crop yields, helping landless farmers find employment, and
overcoming age and capital constraints for landowners. However, obstacles such as price
Sfluctuations and minimal supervision of contracts were also identified. This study recommends the
need to strengthen local institutions and their sharia counterparts so that the mukhabarah system
runs more optimally and in accordance with Islamic economic principles.

Keywords: Mukhabarah, Productivity, Agriculture, Effectiveness, Islamic Economics.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia digolongkan dalam kategori
negara agraris karena sebagian  besar
wilayahnya merupakan lahan pertanian yang
luas dan memiliki tingkat kesuburan yang
tinggi. Kondisi ini menjadi fondasi penting bagi
perekonomian nasional, mengingat sebagian
besar penduduk Indonesia menggantungkan
hidupnya pada sektor pertanian.! Sektor
pertanian merupakan salah satu pilar utama
yang tetap diandalkan karena perannya yang
signifikan dalam mendukung perekonomian
nasional.?

Kabupaten Parigi Moutong dikenal
sebagai daerah dengan produksi beras terbesar
di Provinsi Sulawesi Tengah. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi
Tengah, total produksi beras di Provinsi
Sulawesi Tengah pada tahun 2022 mencapai
439.408,72  ton, mengalami  penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai
511.77932 ton. Dari total tersebut, Parigi
Moutong mencatatkan produksi tertinggi
sebesar 144.641,73 ton.> Di kabupaten Parigi
Moutong terdapat sejumlah desa yang terkenal
sebagai sentra produksi beras, salah satunya
adalah Desa Nambaru. Masyarakat Desa
Nambaru mayoritas bermata pencaharian di
sektor pertanian, baik sebagai pemilik lahan
maupun sebagai penggarap sawah milik orang
lain.

Dalam kehidupan masyarakat, terdapat
beragam kondisi individu terkait kepemilikan
dan kemampuan dalam bidang pertanian. Ada
yang memiliki lahan subur tetapi tidak
mempunyai keterlampilan dalam mengolahnya,

'Riska Aryawati, dkk, “PengaruhiProduksi, Luas
Lahan, dan Pendidikan Terhadap Pendapatan Petani
dan Alih FungsiiLahan Provinsi Bali” JurnaliEkonomi
Pembangunan  Universitas Udayana, Vol. 7, No.
9.(2018), h.16.

Made Supartama, dkk, “Ananlisis Pendapatan
dan Kelayakan Usaha Tani Padi Sawah Di Subak
Baturiti Desa Balinggi Kecamatan Balinggi Kabupaten
Perigi Moutong” Jurnal Agrotekbis 1 (2), Juni 2013. h.
167.

3https://dpmptsp.parigimoutongkab.g0.id/2024/02/
27/parigi-moutong-unggul-dalam-sektor-pertanian-se-
sulawesi-tengah-khususnya-di-penghasil-beras/  diakses
pada 06 oktober 2024.
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ada pula yang memiliki lahan serta kemampuan
bercocok tanam tetapi kekurangan modal, dan
ada juga yang hanya memiliki tenaga serta
keahlian bertani tanpa memiliki lahan. Dalam
praktik akad mukhabarah, pemilik lahan
menyerahkan hak pengelolaan kepada petani
penggarap agar lahan  tersebut  dapat
dimanfaatkan secara maksimal, sehingga
mendatangkan keuntungan bagi kedua belah
pihak. Mukhabarah menjadi salah satu bentuk
kerja sama ekonomi yang saling
menguntungkan, karena memberi peluang kerja
bagi mereka yang tidak memiliki lahan dan
memudahkan pemilik lahan dalam mengelola
aset pertaniannya.*

Sebagaimana dalam QS. Al-Maidah (5)
ayat 2 : ) _ ) |
eV Je B Vi sl Wl Je 1335

Yoo Olaadl B0k ol SLall 198513.0133415
Terjemahan :
Tolong-mononglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya.’

Ayat di atas mengajarkan untuk saling
bahu membahu dalam mencapai kebajikan dan
ketaatan merupakan hal utama yang jika
diamalkan akan membawa seorang muslim
menuju kesempurnaan dalam menjalankan
agamanya. Tindakan menolong sesama adalah
perwujudan dari prinsip hablum minan nas
(hubungan  dengan  sesama  manusia),
sedangkam ketakwaan menunjukkan kedekatan
dan ketaatan kepada Allah atau hablum
minallah (hubungan dengan Allah).

Tulisan ini mengenai efektivitas model
kerjasama mukhabarah di Desa Nambaru,
diperlukan penelitian yang komprehensif.
Dengan  penelitian yang  komprehensif,
diharapkan dapat ditemukan solusi untuk
meningkatkan efektivitas mukhabarah dan
memberikan keuntungan yang lebih luas bagi

“Shania Verra Nita, “Kajian muzara’ah..dan
musaqah (Hukum..bagi..hasil pertanian dalam islam)”
Juurnal Qawanin, Vol 4, No. 2 (2020), h. 248.

SAl-Qur’an dan Terjemahan Surah Al-Maidah
ayat 2, Kementerian Agama RI, Bandung: CsV Darus
Sunnah, 2015.
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para petani dan warga Desa Nambaru. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengkaji serta
mengenali berbagai faktor yang mendukung
keberhasilan maupun tantangan yang dihadapi
dalam penerapan mukhabarah di daerah
tersebut.
B. KAJIAN PUSTAKA

Dalam tulisan ini yang menjadi dasar
teori penulis ialah dilihat dari aspek nilai
ekonominya yang mana teori ini sangat relevan
dengan pembahasan penulis, tentu saja teori ini
didukung oleh beberapa dalil Al-Qur’an, dan
Hadits agar penelitian kali ini memiliki
landasan hukum yang kokoh. Islam adalah
agama yang mengedepankan kesejahteraan dan
kebahagiaan umatnya diarahkan untuk meraih
kebaikan di dunia maupun di akhirat. Selain
mewajibkan pelaksanaan ibadah, ajaran Islam
juga menganjurkan umatnya untuk bekerja dan
mencari rezeki sebagai bentuk ikhtiar dalam
memenuhi  kebutuhan hidup di  dunia.
Sebagaimana tercantum pada ayat 7 surah Al-
Qashash dalam Al- Qur an.

LAJJ\ oo dll.u,a.) u.uu\) )53 c):-))bbﬂ ol d.u\ Lo.d cub

\A'%

Terjemahan :

Dan carilah anugerah Allah Swt berupa
kebahagian hidup di akhirat dan janganlah
kamu melupakan nasib kamu didunia.

Ayat di atas mengandung pesan agar
seseorang tidak hanya fokus pada ibadah
kepada  Allah semata, tetapi  juga
memperhatikan  urusan  duniawi. Bekerja
memperoleh harta kekayaan dimanfaatkan
untuk memenuhi keperluan hidup di dunia
sekaligus sebagai sarana meraih kebahagiaan di
akhirat.6
1. Efektivitas

Efektivitas diartikan oleh kamus ilmiah
populer sebagai ketepatan dalam penggunaan,
daya guna, atau kemampuan dalam mendukung
pencapaian tujuan. Menurut Richard M. Steers
mengemukakan bahwa efektivitas sebagai
mengukur suatu organisasi atau kelompok

SAhmad M.Seafudin, Ekonomi dan Masyarakat
dalam Prespektif Islam, (Jakarta Rajawali), h. 3.
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berhasil
optimal.’

Alat ukur efektivitas kinerja, menurut
Richard M. Steers terdiri :

1. Kemampuan Menyesuaikan Diri

2. Prestasi Kerja

3. Kepuasan Kerja

4. Kualitas

5. Penilaian oleh pihak luar .
2. Hukum Efektivitas

1. QS. Al Maldah (5) ayat 2

dalam meraih tujuannya secara

Y. oliall Bud 2l hai 158515.01504015
Terjemahan :
Tolong-mononglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya.?

Ayat di atas mengajarkan saling
mendukung dalam meraih kebaikan dan
ketakwaan. Kedua hal ini, jika diterapkan
secara seimbang akan membawa pada
kesempurnaan dalam menjalankan ajaran
agama bagi seorang muslim. Menolong sesama
merupakan perwujudan dari prinsip hablum
minan nas, sedangkan ketakwaan
mencerminkan kedekatan dan hubungan yang
kuat dengan Allah, yang dikenal hablum mina
Allah.

2. Hadits
wwt@o,uw\u;wu; 5 B s WBis
LQJUQ_JB\JM) @J@'u@aln&aw d}w';)é 8y
Casss Lilha B00 136 QU U3t 156 (u,}um 3\

(b ol) (435 338 426) 8 § W B
Terjemahan :
Diriwayatkan dari Musadad, diriwayatkan dari
Mu’tamar, dari Hamid dari Anas. Anas berkata:
Rasulullah ~ Saw  bersabda: Tolonglah
saudaramu, baik yang dianiaya orang maupun
yang  menganiaya! Sahabat  bertanya:
Bagaimana cara kami menolong orang yang
menganiaya? Rasulullah Saw menjawab:

"Richard M. Steers, Efektivitas Kerja, (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 1985) h. 82.

8Al-Quran dan Terjemahan Surah Al-Maidah
ayat 2, Kementerian Agama RI, Bandung: CsV Darus
Sunnah, 2015.
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“Engkau cegah dia melakukan penganiayaan.
Dengan demikian engkau telah menolong orang
yang menganiaya itu dari perbuatan dosa” (HR.
al-Bukhari).’

3. Model Kerjasama Mukhabarah

Mukhabarah adalah perjanjian kerja
antara pemilik lahan dan petani penggarap
dilakukan  dengan cara pemilik lahan
memberikan lahannya untuk dikelola oleh
penggarap, kemudian hasil dari pengelolaan
lahan  tersebut dibagi antara keduanya
berdasarkan kesepakatan yang telah disetujui
bersama. Muzara’ah adalah bentuk akad kerja
antara pemilik lahan dan petani penggarap,
dimana pemilik lahan menyerahkan lahan
kepada petani penggarap untuk dikelola, yang
kemudian hasil dari lahan tersebut dibagi
kepada pemilik dan penggarap sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak. Perbedaannya
ialah pada modal produksi, apabila modal
berasal dari petani penggarap maka disebut
mukhabarah, dan apabila modal berasal dari
pemilik lahan maka disebut muzara’ah.'”

Adapun Perbedaan akad mukhabarah
dengan bentuk kerja sama lainnya terletak pada
peran penggarap yang lebih dominan
dibandingkan pemilik lahan. Dalam hal ini
penggarap tidak hanya bertanggung jawab
menyediakan benih atau bibit, tetapi juga
menangani seluruh kebutuhan selama proses
penggarapan, seperti penyediaan pupuk, obat-
obatan, dan alat pertanian untuk membersikan
lahan. Hasil panen kemudian dibagi kepada
masing-masing pihak berdasarkan kesepakatan
yang telah ditentukan sebelumnya, setelah masa
panen selesai.

Praktik mukhabarah merupakan salah
satu  bentuk transaksi muamalah yang
diperbolehkan dalam Islam, karena bertujuan
untuk saling tolong-menolong pada pihak yang

Abdul Halim Mahmud. Akhlak  Mulia,
diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. Dari
judul asli al-Tarbiyah al-Khuluqgiyah, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2004), h. 98.

'Racmat Sugeng, Dkk, “Sistem Bagi Hasil Akad
Muzara’ah Pada Masyarakat Petani Penggarap dan
Pemilik Lahan di Kel. Batupapan, Kec. Makale, Kab.
Tanah Toraja,” Indonesia Journal of Business Analytics
(IJBA) Vol. 1, No. 2, 2021, h. 212.
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memilik lahan tetapi tidak mampu dalam
mengelolanya dan petani penggarap yang mahir
bertani meskipun tidak mempunyai lahan
sendiri. Situasi tersebut muncul ketika seorang
penggarap memiliki  kemampuan dalam
bercocok tanam tetapi tidak memiliki lahan
sendiri. Sebaliknya, ada juga pemilik lahan
yang tidak mampu mengelola lahannya sendiri.
Dalam  kondisi seperti ini, Islam
memperbolehkan mukhabarah sebagai wujud
kepedulian sosial dan solusi untuk memberikan
manfaat serta kesejahteraan bagi kedua pihak
yang terlibat.!!

Pelaksanaan konsep mukhabarah pemilik
lahan mendapatkan keuntungan dari hasil panen
meskipun tidak ikut dalam proses kerja di
lapangan, sementara penggarap memperoleh
kesempatan untuk mengelola lahan pertanian.
Adapun terjadi perbedaan dalam konsep
mukhabarah dikalangan ulama fiqih. Perbedaan
tersebut mencakup beberapa aspek seperti,
proses akad (ijab kabul), pihak penyedia modal,

waktu pelaksanaan perjanjian, serta cara
pembagian hasil panen.'?
Menurut imam  mazhab, menurut

Malikiyah, mukhabarah dipahami sebagai
model kerja sama yang diterapkan dalam
aktivitas pertanian mencakup persiapan atau
penyediaan lahan. Sementara itu menurut
Hanafiyah mengartikan mukhabarah sebagai
suatu perjanjian dalam bercocok tanam, dimana
petani memperoleh sebagian hasil dari tanaman
yang tumbuh di tanah tersebut. Menurut
Hanabilah menjelaskan mukhabarah sebagai
penyerahan lahan pertanian kepada petani
untuk digarap, dengan kesepakatan bahwa
hasilnya akan dibagi dua. Dalam pandangan
Syafi’i, mukhabarah adalah kerja sama
pengolahan  tanah  oleh  petani  yang
menyediakan benih sendiri dan mendapatkan
imbalan berupa sebagian hasil panen. Adapun
menurut [brahim Al-Bajuri, mukhabarah adalah

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah.terj. Abdurrahim
dan Masrukhin, Jilid 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing,
2012), h. 250.

12Anisa,”Konsep  kerjasama  mukhabarah — di
Bidang Pertanian Perspektif Ekonomi Islam”. Jurnal of
Islamic Economics and Social, Vol. 11, No. 1, (2023), h.
6
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bentuk kerja sama dimana pemilik lahan hanya
memberikan tanah, sementara seluruh modal
berasal dari pihak penggarap.'®
4. Hukum Mukhabarah
1. Q.S An-Nahl (16) Ayat 10-11
ggjmmjuﬂmpﬂ;u;wlwdylgw}m
QM
K o3 QUEYIE hsdis 03 £33 4 &SI &
V. ugﬂﬁﬁjdaﬁwwuluﬁﬂ\
Terjemahan :
Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari
langit untuk kamu, sebagiannya menjadi
minuman dan  menyuburkan  tumbuhan,
padanya kamu menggembalakan ternakmu.
Dengan (air hujan) dia menumbuhkan untuk
kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur
dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berfikir.'*
Dalam ayat ini, bahwasannya Allah
menyebutkan nikmat yang telah diberikan
kepada manusia dari langit, nikmat Allah
berupa hujan yang dapat digunakan oleh
manusia untuk keperluan harian seperti
mencuci baju, mandi, serta dapat menyejukkan
dari udara yang panas. Selain itu, Allah
menurunkan air hujan agar dapat mengairi
sawah dan menumbuhkan segala macam
tanaman yang buahnya dapat dimanfaatkan
oleh manusia. Dari berbagai jenis rerumputan
yang dapat dijadikan pakan ternak, buah zaitun
yang minyaknya digunakan untuk berbagai
macam kebutuhan, dan kurma yang dapat
menambah asupan gizi. Segala pemberian
nikmat yang Allah berikan sebagai bukti
kekuasaan Allah dalam mengatur segala macam
kehidupan.
2. Hadits
W .; ula.e 3}«; UG J.:Lz.: o8 A ungUQ He
J) ‘mg) £ 15 oflzaJl odd C,SJ’J}\ ullx>}\\
|u.cu¢u ‘au,ﬁu;amvuawd
)] liiualwugﬂlwwlddp\ 193E

3

Gl d
zaﬁ\bib
C,S‘Uw“y

O

-8,

BAbd. Kadir Syukur, Figh
(Kalimantan Selatan: LPKU, 2017), h.129.

4Al-Qur’an dan Terjemahan Surah An-Nahl ayat
10-11, Kementerian Agama RI, Bandung: CV. Darus
Sunnah, 2015.
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£ ST g 06 W) e & o) ‘a;uwamuuam\

(VJ.WAD\&)) Loﬁl.’il’ l>).‘>-‘.é..«l§u\..>~b U‘ L)A‘UPDL}‘
Terjemahan :
Dari Thawus r.a bahwa ia suka bermukhabarah.
Umar r.a berkata, lalu aku katakan kepadanya,
Ya Abu Abdurrahman, kalau engkau tinggalkan
mukhabarah ini, nanti mereka mengatakan
bahwa Nabi Saw, telah melarang mukhabarah.
Thawus berkata, Hai Amr, telah menceritakan
kepadaku orang yang sungguh-sungguh
mengetahui akan hal itu, yaitu Ibnu Abbas
bahwa Nabi Saw, tidak melarang mukhabarah
itu, hanya beliau berkata, seseorang memberi
manfaat kepada saudaranya lebih baik dari pada
ia mengambil manfaat dari saudaranya itu
dengan upah tertentu. (HR. Muslim)"®
5. Rukun dan Syarat Mukhabarah

1. Rukun Mukhabarah

Menurut mayoritas ulama, mukhabarah

memiliki beberapa rukun, yaitu:

a. Dua pihak yang berakad, yakni
pemilik lahan dan penggarap.

b. Objek mukhabarah, yaitu pekerjaan
atau aktivitas pertanian yang dilakukan
oleh penggarap.

c. [jab dan kabul, yaitu pernyataan
sepakat antara kedua belah pihak
dalam akad, yaitu pemilik lahan dan
penggarap.'®

2. Syarat Mukhabarah

a. Syarat yang berhubungan dengan
pihak-pihak yang melakukan akad
(agidain).

b. Syarat yang berkaitan dengan jenis
tanaman, yaitu harus ada kesepakatan
sejak awal mengenai jenis padi yang
akan ditanam.

c. Hal yang berkaitan dengan perolehan
hasil tanaman, yaitu:

1. Bagian  masing-masing  harus
disampaikan  jumlahnya ketika
akad.

2. Hasil termasuk milik bersama

SMoh. Syamsi Hasan, Hadis Qudsi (Surabaya:
Amelia Surabaya, 2021), h. 75.

SNasrun Haroen, Figih Muamalah (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 1997), h. 278.
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3. Pembagian hasil antara pemilik
lahan dan petani penggarap berasal
dari jenis hasil yang sama

. Ketentuan yang berkaitan dengan
lahan yang akan ditanami, yaitu:

1. Lahan tersebut harus dapat ditanami

2. Batas-batas lahan sudah jelas dan

diketahui
e. Ketentuan yang berkaitan dengan
waktu, yaitu:
1. Jangka waktu penggarapan sudah
ditentukan

2. Waktu penanaman harus jelas,
misalnya selama sekitar 100 hari
untuk jenis tanaman tersebut.

f. Ketentuan terkait pekerjaan
penggarapan, yaitu:
1. Lahan = memungkinkan  untuk
digarap
2. Lokasi lahan jelas dan tidak
meragukan
3. Ada penyerahan lahan dari pemilik
lahan kepada penggarap
g. Ketentuan mengenai alat-alat pertanian
dalam mukhabarah, dimana

penggunaan alat atau hewan sebagai
sarana pertanian menjadi tanggung
jawab petani penggarap.'’

Menurut pandangan mazhab Hanabilah,
rukun mukhabarah adalah ijab dan kabul, yang
dapat  dilakukan  dengan  menggunakan
ungkapan apapun selama menunjukkan adanya
kesepakatan antara kedua belah pihak. Bahkan,
akad  mukhabarah  dianggap sah jika
diungkapkan dengan lafaz ijarah (sewa-
menyewa). Menurut Imam Abu Hanifah, salah
satu syarat sah dalam akad mukhabarah adalah
bahwa pelakunya bukanlah orang yang murtad.
Sedangkan menurut mazhab Syafi’iyah tidak
disyaratkan adanya kesamaan hasil yang
diterima oleh kedua belah pihak dalam akad
mukhabarah. Mereka berpendapat bahwa
mukhabarah merupakan bentuk pengelolaan
lahan pertanian atas hasil yang tumbuh dari

"Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2010), h. 158.
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tanah, dimana benih atau bibitnya disediakan
oleh pemilik lahan .!*

Menurut jumhur ulama, syarat-syarat
dalam akad muzara’ah mencakup beberapa hal,
yaitu pihak-pihak yang melakukan akad, benih
yang akan ditanam, lahan yang akan digarap,
hasil panen yang akan dibagi, serta jangka
waktu  berlakunya akad tersebut. Dari
penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa
praktik muzara’ah harus dilandasi oleh adanya
kesepakatan terlebih dahulu, baik secara lisan
maupun tertulis, dan pelaksanaannya harus
mengikuti contoh yang telah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad Saw pada masa beliau.

3. Eksistensi Mukhabarah

Menurut Abu Yusuf dan Muhammad
(dua murid dari Imam Abu Hanifah), terdapat
empat kondisi dalam pelaksanaan mukhabarah.
Dari keempatnya, tiga dianggap sah dan satu
tidak sah, yaitu:

a. Mukhabarah diperbolehkan apabila
tanah dan benih disediakan oleh
pemilik lahan, sedangkan tenaga kerja
dan peralatan berasal dari penggarap..
Mukhabarah juga sah jika lahan
disediakan  oleh  pemilik  lahan.
Sementara benih,alat, dan tenaga kerja
berasal dari penggarap.

Diperbolehkan pula apabila tanah,
benih, dan peralatan berasal dari
pemilik lahan, sedangkan penggarap
hanya menyumbangkan tenaga.

Mukhabarah  dianggap tidak sah
apabila tanah dan hewan disediakan
oleh pemilik lahan, sedangkan benih

dan pekerjaan berasal dari pihak
penggarap.'’
4. Hikmah Mukhabarah
Hikmah  yang  terkandung  dalam

mukhabarah adalah semangat tolong-menolong
(ta’awun), dimana terjadi hubungan saling
menguntungkan antara pemilik lahan dan
penggarap. Selain itu, mukhabarah mencegah
terjadinya pemborosan sumber daya, seperti

¥Imam Abu Ishaq Ibrahim bi Ali bin Yusuf,
Kunci Figih Syafi’i, terj. Hafid Abdullah, (Seamarang:
Asy-Syifa,1992), h. 178.

YRacmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), h. 210.
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lahan atau ternak. Karena lahan yang
sebelumnya tidak dimanfaatkan dapat digarap
oleh orang yang membutuhkan pekerjaan, dan
pemilik lahan pun mendapatkan manfaat karena
lahannya bisa dikelola secara produktif.?°
5. Berakhirnya Mukhabarah
a. Masa pelaksanaan mukhabarah telah
usai
b. Salah satu pihak atau kedua pihak
dalam akad telah meninggal dunia
c. Terjadinya uzur, yakni
ketidakmampuan yang menghambat
kelangsungan kerja sama.
Menurut ulama Hanafiyah, beberapa uzur

yang dapat menyebabkan batalnya akad
mukhabarah antara lain:

1. Lahan yang digarap harus dijual
karena keadaan terpaksa, misalnya
untuk melunasi hutang.

2. Penggarap  tidak mampu  lagi
mengelola lahan, seperti mengalami
sakit atau kondisi yang

menghalanginya bekerja.
6. Produktivitas
a. Definisi Produktivitas

Produktivitas secara umum diartikan
sebagai rasio antara hasil yang diperoleh
(output) dengan sumber daya yang digunakan
(input) dalam proses produksi. Menurut Paul
Mali definisi produktivitas yaitu menetapkan
jumlah, jenis, dan tingkat sumber-sumber daya
yang dibutuhkan. Produktivitas membutuhkan

sumber-sumber daya seperti  personalia,
kapasitas  pabrik, biaya, bahan dasar,
kemudahan, anggaran, persediaan, modal,
teknologi, keahlian, dan informasi. Sejauh

mana sumber-sumber daya itu dipadukan
berhubungan dengan efisiensi pencapaian hasil
dengan belanja sumber-sumber daya yang
sehemat mungkin. Produktivitas yang tinggi
memberikan kesan penggunaan sumber-sumber
daya yang minimum.?!

Paul Mali mengemukakan 5 metode
pengukuran produktivitas yang dapat digunakan

20Sohari Sahrani, dkk, Fikih Muamalah, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), h. 214.

2ISuwarto,  Berbagai  Pandangan  Tentang
Produktivitas, Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, Vol.
9, No.1, April 2009, h. 90.
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untuk merancang dan menilai suatu sistem guna

mengevaluasi  hasil kerja atau tingkat
produktivitas yang dicapai.
1. Pengukuran  Produktivitas Melalui
Perbandingan
Metode ini dilakukan dengan

membandingkan dua variabel utama dalam
satuan ukuran tertentu. Perbandingan tersebut
biasanya melibatkan variabel-variabel yang
memiliki parameter majemuk, seperti nilai
tambah atau output bersih dibandingkan dengan
berbagai jenis input yang digunakan, misalnya
jumlah tenaga kerja, total jam kerja, dan
sebagainya.
2. Pengkuran Produktivitas Berdasarkan
Manajemen Berorientasi Sasaran
Keunggulan dari metode ini terletak pada
kemampuannya sebagai alat ukur untuk menilai
pencapaian yang telah diraih. Manajemen
berbasis sasaran bertujuan untuk
mengidentifikasi peluang peningkatan efisiensi,
meskipun terkadang harus mengorbankan
sebagian  efektivitas atau sebaliknya.
Pendekatan ini mengarahkan perencanaan
terhadap hasil yang ingin dicapai dimasa depan
dengan melibatkan pimpinan dan bawahan
dalam proses tanggung jawab sesuai bidang
masing-masing.
3. Pengukuran Produktivitas
Menggunakan Daftar Periksa Indikator
Teknik ini memanfaatkan serangkaian
indikator yang telah disepakati oleh para
praktisi sebagai langkah-langkah strategis untuk
mencapai tingkat produktivitas yang
diharapkan. Daftar periksa ini berisi tindakan-
tindakan penting yang dianggap mampu

memberikan solusi terhadap permasalahan
yanga ada.
4. Pengukuran Produktivitas Melalui
Audit

Audit sebagai alat ukur produktivitas
melibatkan proses pencatatan dan penilaian
terhadap aktivitas dalam organisasi untuk
menilai apakah setiap unit, program, maupun
organisasi secara keseluruhan telah
memanfaatkan sumber daya dengan cara yang
efektif dan efisien dalam mencapai tujuannya.
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5. Pengukuran Produktivitas Total Faktor
Pendekatan ini menekankan perbandingan
antara total output yang dihasilkan dengan
keseluruhan input yang digunakan dalam proses
produksi. Ini  mencerminkan  efisiensi
menyeluruh dari penggunaan seluruh sumber
daya yang terlibat.
b. Hukum Produktivitas
1. Q.S At-Taubah (9) Ayat 105
uabﬁwaeu}wydbw}«w STae DT (sad Tlael Jb3
U}LANMWMDL@&JBMHQJJJ\
Terjemahan
Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah
akan melihat pekerjaanmu begitu juga Rasul
nya dan orang beriman, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui
yang ghaib dan nyata, lalu diberitakan-Nya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah
memerintahkan  Rasul-Nya menyampaikan
kepada umat manusia bahwa setiap amal saleh
yang dilakukan tidak akan luput dari
pengamatan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang
beriman. Setiap perbuatan itu akan dinilai dan
pada akhirnya manusia akan kembali ke
kehidupan akhirat untuk menerima balasan
yang sepadan dengan apa yang telah mereka
perbuat selama hidup di dunia.
2. Hadits
75 Gsall bl 1 alas ale Qi o Ul U3a5 6
ua_)_'>-| cJ\:> 5@_9 cL.O.uMaJ\ UA}QJ‘ 5% CU..\‘ L;| w\_g
)&9 ;st d)l.,al U|_9 c):uuyj CU..\b wadmboul.c
s Lo il 3450 8 55 (1383 138 58 Edad ‘_;\5J &
(oo 0l9)) ul.b.:....d\d.&.’c R34 ’55:)@ (Jad
Terjemahan:
Nabi Saw bersabda: Mukmin yang kuat lebih
baik dan lebih dicintai dari pada mukmin yang
lemah dan dalam segala hal selalu mengerjakan
yang terbaik, raihlah apa yang dapat memberi
manfaat bagimu, dan mintalah pertolongan
pada Allah, jangan lemah! Kalau engkau
tertimpa sesuatu maka jangan berkata: Kalau
aku berbuat begini dan begitu, tetapi
katakanlah: “Allah Swt telah menentukan dan
menghendaki aku.” Berandai-andai itu adalah
perbuatan syaitan. (HR. Muslim)?*?

2Khoirul Fathoni dan Mohammad Ghozali.
Analisis Konsep Produktivitas Kerja Konvensional
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c. Paul Mali faktor-faktor
menurunnya produktivitas:

1. Terjadinya pemborosan
penggunaan sumber daya akibat
ketidakmampuan  dalam  menilai,
mengelola, dan mengatur produktivitas
pekerja kantor yang terus bertambah.

2. Laju inflasi meningkat karena adanya
pemberian kompensasi dan pembagian
keuntungan yang tidak diimbangi
dengan peningkatan kinerja.

3. Biaya operasional melonjak akibat
ambisi organisasi untuk melakukan
ekspansi, yang justru menghambat
pertumbuhan.

4. Pengambilan  keputusan = menjadi
lambat karena ketidakjelasan
pembagian wewenang dan kurangnya
efisiensi dalam organisasi besar.

5. Rendahnya motivasi kerja akibat
bertambahnya tenaga kerja baru yang
berasal dari latar belakang hidup
berkecukupan dan memiliki pola pikir
yang berbeda.

6. Keterlambatan dalam  pengiriman
peralatan karena gangguan jadwal
yang disebabkan oleh kurangnya stok
atau persediaan.

7. Konflik dan kesulitan dalam kerja
sama antar individu yang tidak
terselesaikan menyebabkan efektivitas
organisasi menurun.

8. Keinginan manajemen untuk
mendorong produktivitas terhambat
oleh peraturan yang sudah tidak
relevan dengan situasi saat ini.

9. Rasa jenuh dan tidak puas dalam
bekerja muncul karena pekerjaan
semakin terspesialisasi dan terbatas
ruang lingkupnya.

10. Inovasi dan peluang baru berkurang

penyebab

dalam

akibat perubahan teknologi yang
cepat dan mahalnya biaya
penyesuaian.

dalam Pandangan Islam. Journal Unida Gontor, Vol. 3,
No.1, Juni 2017, h. 7.
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11. Pelaksana kerja menjadi tidak
relevan atau tertinggal karena tidak
mampu mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan informasi yang
cepat.
Disiplin  waktu terganggu oleh
meningkatnya  keinginan  untuk
memiliki waktu senggang yang lebih
banyak.
d. Ruang Lingkup Produktivitas

Paul Mali mengemukakan pandangan
terhadap produktivitas melalui ruang lingkup
sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup Skala Nasional

Memandang negara secara keseluruhan,
disini diperhitungkan faktor dasar seperti buruh,
modal, manajemen, bahan baku, serta sumber
daya lainnya diperhitungkan karena
memengaruhi penyediaan barang dan jasa
ekonomi.

2. Ruang Lingkup Skala Industri

Produktivitas dalam skala ni
mengelompokkan faktor-faktor yang saling
terkait dan memberikan pengaruh dalam satu
jenis industri, seperti industri penerbangan,
minyak, pendidikan, kesehatan, dan sektor
lainnya.

3. Ruang Lingkup Skala Perusahaan

Pada skala ini, hubungan antara faktor
produksi terlihat lebih jelas sehingga
memudahkan proses analisis. Output produksi
bisa diukur, diawasi, dan dibandingkan dengan
perusahaan lain. Selain itu efisiensi perusahaan,
tingkat pengembalian modal, dan pencapaian
anggaran dapat mencerminkan bagaimana

12.

sumber daya dimanfaatkan hingga
menghasilkan output.

4. Ruang Lingkup Tenaga Kerja

Dalam skala ini, kinerja pekerja

dipengaruhi oleh lingkungan kerja, ketersediaan
alat dan bahan, serta prosedur dan perlengkapan
kerja. Di dalamya terdapat faktor-faktor yang
sulit diukur secara langsung, seperti motivasi
dan tingkat kepuasan kerja.?’

ZAbdul Rahim, Analisis Produktivitas Bank
Muamalat Indonesia (BMI) Dengan Menggunakan
Malmgquist Indeks,. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta 2016.

142

P-ISSN: 2654-9115
E-ISSN: 2810-0298

C.METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  adalah  penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan melalui teknik wawancara dan
observasi. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
dan detail mengenai kondisi suatu situasi dalam
konteks alami (natural setting), dengan
mendeskripsikan secara langsung apa yang
benar-benar terjadi di lapangan.

Lokasi Penelitian di Desa Nambaru,
Kecamatan Parigi Selatan, Kabupaten Parigi
Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah. Data dan
Sumber Data yaitu Data Primer dan data
Sekunder.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara astronomis, Kabupaten Parigi
Moutong terletak pada posisi 119°45 hingga
121°06 Bujur Timur dan 0°14 Lintang Selatan
serta 4°40 Lintang Utara. Berdasarkan letak
geografisnya kabupaten ini berbatasan dengan
Kabupaten Buol, Toli-toli, dan Provinsi
Gorontalo disebelah utara. Kabupaten Poso dan
Kabupaten Sigi dibagian selatan. Kabupaten
Donggala dan Kota Palu disebelah barat. Serta
berbatasan dengan Teluk Tomini di sisi timur.
Secara topografi, wilayah Parigi Moutong
memiliki ketinggian mulai dari 0 hingga 2.900
meter diatas permukaan laut dan memiliki garis
pantai  sepanjang 472  kilometer yang
membentang di Teluk Tomini mulai dari
Kecamatan Parigi Selatan di bagian selatan
hingga Kecamatan Moutong yang berbatasan
langsung dengan Provinsi Gorontalo di bagian
utara. Salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Parigi Selatan, Kabupaten Parigi
Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah, yaitu
Desa Nambaru merupakan desa yang memiliki
luas area 2527 (km?/sq.km) serta memiliki 6
dusun dan 12 rukun tetangga (RT). Desa
Nambaru memiliki penduduk dengan jumlah
laki-laki 1.878 dan perempuan 1.812 dengan
total penduduk 3.690 jiwa. Desa Nambaru
dikenal sebagai desa multikultural, yang mana
berbagai kelompok agama Islam, Kristen dan
Hindu hidup berdampingan dengan harmonis.
Status pekerjaan masyarakat Desa Nambaru ada
yang sebagai petani, pekerja buruh, karyawan,
dan pegawai. Bekerja secara tetap pada
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individu, lembaga, atau kantor dengan
memperoleh imbalan berupa gaji atau upah
dalam bentuk uang. Desa Nambaru memiliki
potensi alam yang cukup melimpah, khususnya
dalam dibidang pertanian dan perkebunan.
Wilayah pertaniannya terdiri atas lahan yang
terbagi menjadi petek-petak kecil, dipisahkan
oleh pematang (galengan) serta dilengkapi
saluran irigasi untuk mengendalikan aliran air
yang umumnya dimanfaatkan untuk budidaya
padi.

A.Model Kerja Sama Mukhabarah dalam
Peningkatan Produktivitas Petani Sawah
di Desa Nambaru Kabupaten Parigi
Moutong

Model kerja sama yang terjadi di Desa

Nambaru terdiri dari 3 kerja sama sebagai

berikut:

1. Kerja sama pemilik lahan dengan

penggarap. Hasil penelitin
menunjukan bahwa banyak
masyarakat tidak lagi mempunyai

kemampuan untuk mengelola lahannya
sendiri. Selain itu, anak-anaknya tidak
ada keinginan untuk mengelola lahan
tersebut, maka masyarakat di wilayah
tersebut memilih lahannya digarap
atau dikerja orang lain dengan sistem
bagi hasil, tujuannya agar lahan tetap
terawat dan menghasilkan.

. Kerja sama penggarap dengan bank.
Hasil ini  menunjukan  bahwa
masyaraat wilayah tersebut sebagian
melakukan kerja sama dengan pihak
bank sebagai penggarap. Indikasi ini
untuk memilih melakukan kerja sama
dengan bank untuk peminjaman modal
karena pinjaman modal di bank
bunganya lebih rendah dibandingkan
ketika meminjam ke  gilingan.
Pinjaman modal dibutuhkan untuk
membeli bahan-bahan mengelola lahan
sawah seperti pembelian benih atau
bibit padi, pupuk, obat-obatan, dan
alat-alat pertanian lainnya.

. Kerja sama penggarap dengan
distributor ~ beras. = Langkah ini
dilakukan masyrakata pada wilayah
tersebut sebagai bagian hasil panen
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pemilik lahan diberikan, maka untuk
bagian hasil panen beras yang
masyarakat dapatkan dijual sekitar
15/10 karung kepada distributor beras
dengan harga beli yang sering kali
dihadapkan pada fluktuasi harga
penjualan.  Kemudian  distributor
menjual kembali beras tersebut kepada
pedagang yang ada diluar provinsi
tentunya dengan harga cukup tinggi
untuk  mendapatkan  keuntungan.
Sebagian lagi berasnya dikonsumsi
bersama keluarga.

Seperti  praktik kerja sama dalam
pengelolaan lahan dengan sistem bagi hasil
yang dilakukan oleh pemilik lahan dan
penggarap di Desa Nambaru terdapat berbagai
macam sistem bagi hasil dalam sektor
pertanian, namun sebagian besar masyarakat di
daerah  tersebut pada dasarnya telah
menerapkan pola kerja sama mukhabarah,
meskipun tanpa disadari secara langsung.

Pelaksanaan mukhabarah antara pemilik
lahan dan penggarap di Desa Nambaru, yaitu:

a. Praktik Akad

Menurut informasi dari masyarakat
Nambaru mengatakan akad mukhabarah
dilakukan secara lisan berdasarkan kepercayaan
dan kejujuran satu sama lain

b. Jenis Kerjasama

Jenis kerja sama yang dilakukan dengan
sistem bagi hasil. Ibu Juaria menyerahkan lahan
kosong untuk dikerja atau digarap penggarap
dengan persetujuan ketika panen tanpa
memperhatikan gagal atau berhasil, Ibu Juaria

tetap mendapatkan bagian hasil panen
tersebut.?

c. Biaya Penggarapan

Penggarap mengatakan biaya yang

dikeluarkan dalam penggarapan lahan sawah
dengan luas lahan 1 hektar diperkirakan
sejumlah Rp. 9.000.000, telah mencakup
seluruh kebutuhan dalam proses pengelolaan
lahan sawah, termasuk biaya untuk pengadaan

24Ibu Juaria, Pemilik Lahan, Wawancara 03 Maret
2025.
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benih atau bibit padi, pupuk, obat-obatan, dan
alat pertanian lainnya.?

d. Proses Pelaksanaan Bagi Hasil

Informasi yang didpatkan dilapangan
mengatakan untuk pelaksanaan bagi hasil
dilakukan sesuai perjanjian diawal akad dengan
persentasenya pembagian sebesar 1:2 dari hasil
panen. Saat penggarap telah menerima lahan
yang diberikan, hal tersebut dianggap sebagai
bentuk  persetujuan  terhadap  ketentuan
pembagian hasil yang telah ditetapkan oleh
pemilik lahan.?®

e. Jangka Waktu

Untuk jangka waktu perjanjian yang
dilakukan dalam pelaksanaan akad mukhabarah
adalah 3 kali panen setiap empat-empat bulan
selama satu tahun.?’

Bagi hasil dari masyarakat mengatakan
untuk sistem bagi hasil mukhabarah dengan
persentasenya sebesar 1:2 dengan luas lahan
yang dimilik seluas 1 hektar yang bisa
menghasilkan 3 ton beras. Maka pembagian
hasil masyarakat mendapat bagian hasil
sebanyak 1 ton beras setara dengan 20 karung
beras dan untuk bapak Edy sebagai penggarap
mendapatkan 2 ton beras setara dengan 40
karung beras. Hal ini dikarenakan seluruh biaya
seperti benih atau bibit padi, pupuk, obat-
obatan, dan alat pertanian lainnya ditanggung
sepenuhnya oleh bapak edy, sedangkan ibu
Juaria hanya menyerahkan lahan kosong saja.”®

f. Sistem Mukhabarah

Ibu Juaria mengatakan lahan yang di
mukhabarakan untuk dikerjakan penggarap
adalah lahan kering. Dari lahan tersebut dapat
ditanami berbagai macam tanaman seperti padi,
kacang tanah, umbi-umbian, jagung dan lain
sebagainya. Namun ibu Juaria memilih

%Bapak Edy, Penggarap, Wawancara 07 Maret
2025.

26Tbu Juaria, Pemilik Lahan, Wawancara 03 Maret
2025.

2"Ibu Juaria, Pemilik Lahan, Wawancara 03 Maret
2025.

28Ibu Juaria, Pemilik Lahan, Wawancara 03 Maret
2025.
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memanfaatkan lahan tersebut untuk menanami
padi.?’
g. Manfaat Pelaksanaan Mukhabarah
Ibu Juaria mengatakan dari kerja sama
bagi hasil mukhabarah memberikan manfaat
bagi ibu Juaria dan penggarap, antara lain:*°
1. Saling tolong menolong kedua belah
pihak. Pemilik lahan sudah tidak
sanggup mengelola lahannya sendiri
sehingga memberikan kepada
penggarap untuk mengelolanya.
. Memberikan manfaat timbal balik bagi
kedua belah pihak melalui sistem
pembagian hasil panen.
Kerja sama ini membantu penggarap
menambah penghasilan untuk biaya
hidup dan membayar biaya pendidikan
anaknya.
Mencegah lahan menjadi terbengkalai,
sebab melalui sistem mukhabarah,
lahan yang tidak dimanfaatkan dapat
dikerja oleh pihak penggarap.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Desa Nambaru Kecamtan Parigi
Selatan, Kabupaten Parigi Moutong, maka
penulis mengambil kesimpulan, bahwa proses
sistem bagi hasil di Desa Nambaru dilakukan
secara lisan tanpa adanya perjanjian tertulis.
Proses akad dilakukan dirumah pemilik lahan
dan tidak disaksikan oleh pihak ketiga hanya
ada pemilik lahan dan penggarap karena adanya
rasa saling percaya. Mekanisme bagi hasil
mukhabarah yang diterapkan Desa Nambaru
sudah sesuai berdasarkan syarat dan rukunnya
yaitu adanya pemilik lahan, penggarap, ijab,
dan kabul. Dari segi sistem bagi hasil
mukhabarah yang dilakukan pemilk lahan dan
penggarap di Desa Nambaru sudah sesuai
dimana bagi hasil ditentukan diawal akad.
Lahan yang di mukhabarahkan juga sudah
sesuai dimana tanahnya diketahui dan dapat
ditanami penggarap.

2Ibu Juaria, Pemilik Lahan, Wawancara 03 Maret
2025.

by Juaria, Pemilik Lahan, Wawancara 03 Maret
2025.
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Tabel 1.1
(Luas Lahan Sawah Yang Dikerjasamakan)
Nama Luas Lahan Model Ket.
pemilik Kerjasama
lahan
Ibu Juaria 1 Hektar Bagi Hasil | Menunjukkan
adanya luas
lahan  yang
jelas sebagai
objek utama
yang dikerja
sama kan
dengan
sistem  bagi
hasil.
B. Efektivitas Model Kerja Sama

Mukhabarah dalam Peningkatan Hasil
Pertanian Sawah di Desa Nambaru
Kabupaten Parigi Moutong
Efektivitas penggarap dalam satu tahun 3
kali panen setiap empat-empat bulan tanpa
memperhatikan gagal atau berhasilnya padi
tersebut. Selain itu fluktuasi harga pada
penjualan setiap panen harga beras tidak tentu,
para distributor membeli beras langsung kepada
petani, tetapi menurut informasi dari bapak Edy
kebanyakan para distributor membelinya
dengan harga murah seperti harga beli beras
distributor ke petani dengan harga 400 ribu
ketika sudah mencapai ke tangan konsumen
dengan harga 550 ribu, untuk mendapatkan
keuntungan.’!
1. Efektivitas Pekerja dalam Kerja sama
Mukhabarah
Karakteristik pekerja
melibatkan beberapa hal yaitu :
a. Memiliki keahlian dalam mengelola sawah
Penggarap yang mengelola lahannya
memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam
mengelola lahan, mempunyai teknik dalam
penanaman, perawatan, pengendalian hama,
penggunaan pupuk yang bagus, dan memanen
tanaman padi.*?
b. Persediaan Benih
Pemilihan benih yang berkualitas dan
sesuai kondisi lahan akan sangat menentukan
hasil panen. Dan juga bertanggung jawab atas

(penggarap)

31Bapak Edy, Penggarap, Wawancara 07 Maret
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biaya-biaya yang terkait dalam pengerjaan
lahan, seperti biaya pupuk, obat-obatan, dan
alat pertanian lainnya. Selain itu, perawatan
lahan seperti pengolahan lahan yang baik,
pemupukan, dan pengendalian hama sangat
penting untuk menjaga kesuburan lahan dan
meningkatkan hasil panen.>

c. Penggarap yang bekerja mengeola lahanya
memiliki semangat kerja keras, tekun, dan
aktif dalam  melakukan pekerjaannya
mengelola lahan sawah.>*

Kerja sama yang baik antara ibu Juaria dan
penggarap juga penting dalam mencapai
peningkatan  hasil  pertanian  sawabh.
Komunikasi yang baik dan saling memberi
kepercayaan akan  membantu  dalam
mengatasi masalah dan mencapai tujuan

bersama.>’
Tabel 2.2
(Efektivitas Kerjasama)

Luas
Lahan/
Pemilik

Masa Setelah

Panen/ Kerjasama
Bulan J

Sebelum

Kerjasama Ket.

1 Hektar 4

Bulan

Lahan
nganggur

Lahan
terawat
bisa
menghasilkan
beras

Dengan
adanya kerja
sama ini
lahan dengan
luas 1 hektar
bisa terawat
dan
menghasilkan
beras setiap
empat bulan

dan

sekali.

2. Produktivitas Tenaga Kerja dalam
Kerja Sama Mukhabarah

a. Penggarap

Dalam lingkup tenaga kerja yang
berperan utama adalah penggarap dalam
melakukan pekerjaan di lahan pertanian sawah.
Bapak Edy sebagai penggarap mengatakan dari
mengelola  lahan, menyiram, menanam,
merawat tanaman padi, dan sampai memanen
hasil panen semua itu dilakukan seorang diri.
Selain itu bapak edy juga menanggung biaya
seperti pembelian bibit/benih padi, pupuk, obat-
obatan, dan alat pertanian lainnya. Tetapi bapak
edy akan mendapatkan imbalan bagian hasil

3Bapak Edy, Penggarap, Wawancara 07 Maret
2025.

34Ibu Juaria, Pemilik Lahan, Wawancara 03 Maret
2025.
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panen, sehingga bapak edy memiliki motivasi
untuk bekerja lebih keras dan efisien dalam
mengelola lahan. Dan pembagian hasil panen
disepakati bersama antara pemilik lahan dan
bapak edy sesuai kesepakatan bersama diawal
sebelum kerja sama terjadi.¢
b. Pemilik Lahan

Dari  hasil wawancara salah satu
masyarakat mengatakan sebagai pemilik lahan
tidak melakukan pekerjaan di lahan pertanian

sawah secara langsung, melainkan lebih
berperan mengawasi pekerjaan dari
penggarap.’’
Tabel 3.3
(Produktivitas Hasil)
Luas Hasil Hasil Setelah | Keterangan
Lahan Sebelum Ada
Ada Kerjasama
Kerjasama
1 Hektar | Tidak ada Menghasilkan | Menunjukkan

3 ton beras
setara dengan

dengan kerja
sama ini luas

lahan 1
hektar

menghasilkan
3 ton beras
setara 60
karung beras.

60 karung
beras

Efektivitas pekerja (penggarap)
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
kerja sama mukhabarah. Penggarap yang
memiliki keahlian dalam pengelolaan sawah
mampu menyediahkan benih yang berkualitas,
bertanggung jawab atas pembiayaan, serta teliti
dalam merawat lahan, cenderung memberikan
kontribusi  besar  terhadap  peningkatan
produktivitas hasil pertanian. Karakter seperti
kerja keras, ketekunan, dan sikap aktif sangat
mendukung efektivitas kerja sama mukhabarah.
Sedangkan  produktivitas  tenaga  kerja
meningkat melalui skema pembagian hasil
panen. Dengan skema pembagian hasil panen
penggarap terdorong untuk bekerja lebih keras
dan efisien karena hasil yang mereka dapatkan
tergantung pada kinerja mereka sendiri. Maka

3%Bapak Edy, Penggarap, Wawancara 07 Maret
2025.
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menciptakan  motivasi yang kuat dan

meningkatkan produktivitas pertanian.

E. PENUTUP
1. Model kerja sama mukhabarah yang di
jalankan di Desa Nambaru merupakan
bentuk kerja sama antara pemilik lahan dan
penggarap, dimana pembagian  hasil
dilakukan dengan sistem 1:2, yaitu 1 bagian
untuk pemilik lahan dan 2 bagian untuk
penggarap. Pembagian ini didasarkan pada
kesepakatan bersama dan terbukti dapat
saling menguntungkan. Penggarap tidak
hanya mengelola lahan, tetapi juga
menanggung seluruh biaya produksi, seperti
pembelian pupuk, bibit, obat-obatan, dan
alat pertanian. Untuk memenuhi kebutuhan
modal, penggarap menjalin kerja sama
dengan pihak ketiga yaitu bank dan
distributor beras.

. Efektivitas model mukhabarah dapat dilihat
dari beberapa aspek yaitu produktivitas hasil
pertanian meningkat, lahan tidak
terbengkalai, dan kesejahteraan penggarap
ikut terdongkrak meskipun masih
menghadapi tantangan harga jual beras yang
fluktuatif. Kerja sama mukhabarah telah
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan produktivitas lahan pertanian,
pemanfaatan lahan yang maksimal, dan
kesempatan kerja bagi masyarakat yang
tidak memiliki lahan.
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